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ABSTRAK

Abstrak: Stunting menyebabkan anak tumbuh tidak sehat, perkembangan otak tidak
maksimal, dan dapat menyebabkan cacat mental. Stunting memiliki dampak pada anak
mulai dari awal kehidupan anak dan akan berlanjut pada siklus hidup manusia.
Pemenuhan nutrisi pada ibu hamil dan mencegah anTuemia kehamilan merupakan salah
satu cara untuk mencegah kejadian stunting. Tujuan dari pengabidan masyarakat ini
adalah melakukan pemenuhan nutrisi ibu hamil dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang tersedia di Pulau Bunyu. Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah ibu kader posyandu dan ibu PKK desa Bunyu Barat. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini yaitu edukasi pencegahan stunting dan pengolahan pisang kepok
menjadi beras pisang sebagai makanan penambah nutrisi ibu hamil. Pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan selama 2 hari bulan pada bulan Juni 2022. Tempat kegiatan
pengabdian ini adalah gedung PKK desa Bunyu Barat, Bulungan Kalimantan Utara.
Hasil kegiatan didapatkan adalah masyarakat mampu membuat inovasi olahan pisang
kepok menjadi beras pisang sebagai nutrisi ibu hamil dan mencegah anemia kehamilan
serta stunting.

Kata Kunci: beras pisang; nutrisi; stunting; anemia.

Abstract: Stunting causes children to grow unhealthy, brain development is not optimal,
and can cause mental disabilities. Stunting has an impact on children starting from the
beginning of a child’s life and will continue in the human Iife cycle. Fulfillment of nutrition
in pregnant women and preventing anemia during pregnancy is one way to prevent
stunting. The purpose of this community service is to fulfill the nutrition of pregnant
women by utilizing the natural resources available on Bunyu Island. The targets of this
community service activity are posyandu cadres and PKK women in West Bunyu village.
The method used in this activity 1s education on stunting prevention and processing of
kepok bananas into banana rice as a nutritional supplement for pregnant women. This
community service is carried out for 2 days a month in June 2022. The place for this service
activity is the PKK building in West Bunyu village, Bulungan, North Kalimantan. The
results of the activity obtained are that the community i1s able to make innovations in
processed kepok bananas into banana rice as nutrition for pregnant women and prevent
anemia in pregnancy and stunting.
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A. PENDAHULUAN
Maraknya kejadian Stunting di Indonesia membuat permasalahan gizi
masih menjadi sorotan terutama masalah gizi pada balita. Stunting
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merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang
kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak
sesual dengan kebutuhan gizi. Stunting merefleksikan kegagalan
pertumbuhan dalam mencapai potensi pertumbuhan linier, yang
diakibatkan oleh kesehatan tidak optimal dan malnutrisi kronis sejak dan
bahkan sebelum kelahiran (Ponum et al., 2020).

Stunting menyebabkan anak tumbuh tidak sehat, perkembangan otak
tidak maksimal, dan dapat menyebabkan cacat mental. Stunting memiliki
dampak pada anak mulai dari awal kehidupan anak dan akan berlanjut pada
siklus hidup manusia (De Onis & Branca, 2016). Berdasarkan hasil SSGI
tahun 2021, angka stunting nasional mengalami penurunan sebesar 1,6% per
tahun, dari 27.7% pada tahun 2019, menjadi 24,4% pada tahun 2021. Angka
stunting di Kalimantan Utara tahun 2021 masih di atas rata-rata nasional
yakni sebesar 27.5%. untuk penurunan kejadian stunting sendiri di Kab
Bulungan pada tahun 2021 adalah 22,9% masih diatas target nasional pada
tahun 2024 yaitu 14% dan terjadi gap 8,9% sehingga perlu dilakukan upaya
upaya lebih lanjut untuk menurunkan angka kejadian stunting (BKKBN,
2022). Kejadian bayi lahir dengan gisi buruk di kabupaten Bulungan pada
tahun 2021 adalah 554 bayi dari 2.636 kelashiran yaitu sekitar 21% (BKKBN,
2022), sedangkan di pulau desa Bunyu Barat sendiri terkonfirmasi 59 anak
beresiko terjadi stunting (Bunyu Barat, 2022).

Kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akan menyebabkan seorang
anak bertubuh pendek, proses ini dimulai dari dalam rahim hingga usia dua
tahun (Djauhari, 2017; Ekayanthi & Suryani, 2019; Syafrina et al., 2019).
Setelah anak melewati usia dua tahun, maka usaha untuk memperbaiki
kerusakan pada tahun-tahun awal sudah terlambat. Maka dari itu, status
kesehatan dan gizi ibu hamil berperan penting dalam mencegah stunting
(Sataloff et al., 2020). Perbaikan gizi dan kesehatan ibu hamil sangat terkait
dengan tingkat pendidikan, pengetahuan, serta sikap dalam pemenuhan
kebutuhan zat gizi selama hamil (Wayan et al., 2019).

Pulau Bunyu adalah pulau terluar di wilayah 3T Kalimantan Utara.
Bunyu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bulungan, Provinsi
Kalimantan Utara, Indonesia. Untuk mencapai kecamatan ini, dapat pula
melalul Pulau Tarakan lebih kurang satu jam perjalanan dengan speed boat
berpenumpang 60 orang sehingga, Bunyu sendiri terdiri dari tiga desa,
Bunyu Timur, Bunyu Barat dan Bunyu Selatan. Masyarakat Bunyu Barat
sebagian besar bekerja di PT. Pertamina, PT. Kobexindo dan sebagian lagi
sebagai petani sayur, dan pisang kepok adalah komoditi yang sangat mudah
di dapatkan di pulau Bunyu tersebut (wikipedia, 2022).

Indonesia merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang, baik
pisang segar, olahan dan pisang liar. Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di
Indonesia. Tingginya keragaman ini, memberikan peluang pada Indonesia
untuk dapat memanfaatkan dan memilih jenis pisang komersial yang di
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butuhkan.(Salempa et al., 2019). Ada empat jenis pisang yaitu pisang yang
dimakan buahnya tanpa dimasak. pisang yang dimakan setelah buahnya
dimasak, pisang yang diambil seratnya, dan pisang berbiji. Berdasarkan cara
komsumsinya buah pisang dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu
golongan banana (dikomsumsi langsung) seperti pisang ambon, pisang raja,
pisang muli, dan lain-lain, dan plaintain (dikomsumsi setelah dimasak
terlebih dahulu), seperti pisang kepok, pisang tandung, pisang janten
(Musita, 2012).

Buah pisang adalah bahan pangan yang bergizi, sumber karbohidrat,
vitamin, dan mineral. Komponen karbohidrat terbesar pada buah pisang
adalah pati pada daging buahnya, dan akan diubah menjadi sukrosa, glukosa
dan fruktosa pada saat pisang matang (15-20 %) (Salempa et al., 2019).
Selain itu juga pisang kepok mengandung vitamin A, vitamin B, dan vitamin
C (Ambarita et al., 2016). Pisang kepok memiliki kandungan yang sangat
bermanfaat salah satunya kaya akan vitamin B6, sebagaimana diketahui
bahwa kekurangan B6 dapat menyebabkan letih mempengaruhi konsentrasi,
Insomnia dan anemia. Buah pisang kepok juga sangat berkhasiat untuk
penyembuhkan penderita anemia karena dengan mengonsumsi buah pisang,
kadar hemoglobin dalam darah meningkat (Nurmin et al., 2018). Ibu hamil
dengan anemia dapat beresiko melahirkan bayi stunting, oleh karena itu
pemenuhan hemoglobin pada saat hamil dapat menjadi salah satu alternatif
dalam menurunkan angka kejadian stunting (Beal et al., 2018). Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil untuk
pencegahan stunting dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di Pulau
Bunyu.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahapan
yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap
perencanaan di lakukan dengan membuat telegram grup dimana sasaran
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu kader posyandu dan ibu
PKK di desa Bunyu Barat yang berjumlah 34 orang. Metode pelaksanaan,
sebagai awal maka dilakukan kegiatan pengumpulan informasi untuk
mengetahui kondisi lokasi dan kebutuhan riil. Selanjutnya, tim akan
melakukan pengabdian dalam dua tahap sekaligus. Pertama, melakukan
edukasi penyuluhan mengenai kejadian stunting serta cara pencegahaanya.
Kedua, melakukan pembuatan beras pisang, dalam tahap ini akan
dipaparkan cara pembuatan beras pisang yang sudah dirancang oleh tim dan
sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Pengolahan
beras pisang ini dilakukan dengan cara memutarkan video demonstrasi
pembuatan beras pisang, kemudian dijelaskan dan di demonstrasikan
bersama sama selanjutnya
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Pembuatan beras pisang: siapkan 2 hingga 4 sisir buah pisang kepok
kemudian di kupas setelah itu di rendam kedalam air dan tambahgan garam
secukupnya agar getahnya hilang, setelah itu angkat dan tiriskan pisang.
Tahap selanjutnya adalah pemarutan pisang menggunakan parutan sayur
atau parutan salad. Setelah pisang di parut kemudian dilakukan
pengukusan kemudian dilakukan penjemuran hingga beras pisang kering,
serta tahap akhir adalah pengemasan. Untuk cara penyajian beras pisang
adalah yang pertama mencuci beras pisang, kemudian lakukan perendaman
selama 5 menit, siapkan panci kukus dan didihkan air serta kukus beras
pisang hingga matang dan nasi pisang siap di sajikan dengan lauk favorit
keluarga.

Tahap selanjutnya di lanjutkan dengan sesi diskusi. Diskusi interaktif
berjalan secara langsug. Kemudian adalah tahap evaluasi dimana pada
tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan ibu dan
pemahaman ibu dalam pembuatan beras pisang secara melalui menanyakan
kembali kepada peserta apakah ada kesulitan atau hal hal yang kurang
paham mengenai demonstrasi yang telah dilakukan.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 2 hari pada
bulan Juni 2022 dimana sesi pelatihan di laksanakan pada 17-18 Juni 2022.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di gedung PKK desa Bunyu
Barat, Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi hasil kebun yang melimpah dengan salah satu komoditas
hortikultura dari desa Bunyu Barat adalah tanaman pisang.
Pengembangan komoditas pisang bertujuan memenuhi kebutuhan akan
konsumsi pada ibu hamil, mencegah anemia dan stunting di desa Bunyu
Barat. Selain rasanya enak, bergizi tinggi dan harganya relatif murah,
pisang juga merupakan salah satu tanaman yang mempunyai banyak
manfaat bagi kesehatan, dengan pengolahan yang baik maka beras pisang
selain untuk manfaat kesehatan beras pisang tersebut bisa dikembangkan
menjadi produk unggulan dan bisa dipasarkan oleh UMKM setempat.

Kegiatan yang dihadiri oleh 34 peserta yang memang masih terbatas
namun bisa dikembangkan dan di lakukan oleh para kader posyandu, ibu ibu
PKK . Kegiatan berjalan dengan lancar baik dalam edukasi awal hingga
tahap pengembangan dan pengolahan sehingga terciptalah produk olahan
pisang yang bisa mencegah kejadian stunting. Pada gambar 1 menunjukan
kegiatan pembuatan beras pisang di gedung PKK desa Bunyu Barat.
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Gambar 1. Proses pembuatan beras pisang.
Pada gambar 2 menunjukan proses pembuatan beras pisang dimana
pisang kepok di kupas kemudian dilakukan pencucian untuk menghilangkan

Gambar 2. Proses Pembuatan Beras Pisang.
Pada gambar 3 menunjukan produk hasil olahan beras pisang yang
sudah jadi dan dilakukan pengemasan.

Kegiatan  pengabdian kepada  masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan ide dan inovasi-inovasi dalam upaya pemanfaatan beragam
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potensi yang dimiliki Desa Bunyu Barat dalam upaya pencegahan Stunting.
Beberapa diantaranya adalah melakukan kegiatan edukasi tentang
pemanfaatan hasil sumber daya alam yaitu pisang kepok, salah satu inovasi
pembuatan produk olahan beras pisang. Dengan adanya kegiatan ini tentu
masyarakat lebih memahami lagi bagaimana cara mencegah kejadian
stunting dengan pemenuhan nutrsi ibu hamil selain itu juga menaikkan nilai
jual hasil kebun yang dimiliki, tidak hanya itu, praktik pengolahan juga
menjadi salah satu keterampilan tambahan yang dimiliki tentunya hal ini
sangat bermanfaat dan diharapkan produk tersebut bisa dikembangkan
untuk menjadi produk unggulan yang bisa di manfaatkan untuk mencegah
stunting.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, meskipun sudah berjalan dengan
baik namun tetap saja ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berikut
faktor pendukung dalam pelaksaan kegatan ini terjalinnya kerjasama yang
baik antara peserta, dukungan dari aparat desa serta anggota tim yang
menyelenggarakan kegiatan ini, hasil kebun yang melimpah sesuai dengan
kebutuhan produksi, besarnya peluang karena belum adanya produk yang
sejenis. Untuk kedepannya bisa dilakukan pengabdian masyarakat yang
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di pulau Bunyu seperti
produk olahan ikan dan pepaya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmin et al., (2018) pisang
kepok mengandung natrium dan kalium, selain itu pisang kepok memiliki
kandungan yang sangat bermanfaat salah satunya kaya akan vitamin B6,
sebagaimana diketahui bahwa kekurangan B6 dapat menyebabkan letih
mempengaruhi konsentrasi, insomnia dan anemia. Buah pisang kepok juga
sangat berkhasiat untuk penyembuhkan penderita anemia karena dengan
mengonsumsi buah pisang, kadar hemoglobin dalam darah meningkat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pencegahan stunting bisa dilakukan dengan pemenuhan nutrisi ibu
hamil dan mencegah anemia pada kehamilan, dengan melakukan berbagai
inovasi yang memanfaatkan hasil sumber daya alam desa Bunyu Barat
(buah pisang kepok ) diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ibu
hamil, mencegah kejadian stunting dan tentunya sektor ekonomi dari
produk yang dijual menjadi makanan oleh-oleh desa Bunyu Barat.
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